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ABSTRACT

This study focuses on analyzing the implementation of Accounting
Information Systems (AIS) in internal audit processes as a response to
the increasing need for digital transformation in the government sector.
The purpose of this research is to understand how AIS influences the
efficiency and effectiveness of audits, as well as the challenges encountered
during its implementation. The study employs a qualitative method with
a case study approach, using in-depth interviews with auditors and
financial managers in a central government agency in Jakarta. The
findings reveal that the implementation of AIS significantly accelerates
the audit process, enhances data accuracy, and supports real-time risk
detection. However, resistance to change and limited technical training
remain major obstacles. This study offers practical recommendations,
including stronger management support and continuous training, to
maximize the benefits of AIS.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa transformasi mendalam
dalam praktik audit internal, melampaui sekadar penggunaan perangkat baru. Teknologi digital
kini tidak hanya mengubah metode kerja auditor tetapi juga merombak paradigma dan
metodologi tradisional dengan pendekatan yang lebih proaktif serta berbasis data real-time.
Kemampuan teknologi modern dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data
secara langsung telah meningkatkan akurasi serta ketepatan hasil audit, sekaligus mengurangi
risiko kesalahan akibat faktor manusia. Lebih dari sekadar efisiensi, teknologi digital membantu
auditor mendeteksi potensi penipuan, anomali, dan ketidaksesuaian secara real-time,
memperkuat peran audit internal dalam memastikan efektivitas pengendalian internal serta
menjaga kepatuhan terhadap regulasi perusahaan (Nisaa et al., 2024).

Organisasi modern, termasuk lembaga pemerintahan, semakin memandang Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) sebagai fondasi penting dalam pengelolaan data keuangan yang
kompleks. Penerapan SIA tidak hanya mendukung proses audit, tetapi juga menjadi alat strategis
dalam menjaga integritas finansial dan operasional perusahaan (Anriva, 2024). Penggunaan SIA
dalam audit internal bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, memungkinkan
auditor mengoptimalkan setiap tahap audit, mulai dari pengumpulan data hingga analisis
mendalam. Dengan adanya SIA, auditor dapat bekerja lebih cepat, lebih akurat, dan memberikan
wawasan yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis (Wahyudi, 2024).

Namun, implementasi SIA dalam audit internal dihadapkan pada berbagai tantangan.
Salah satu permasalahan utama adalah resistensi terhadap perubahan, di mana auditor yang
terbiasa dengan sistem konvensional sering merasa kurang nyaman beradaptasi dengan sistem
digital baru. Kendala ini diperburuk oleh kurangnya pelatihan berkelanjutan yang menyebabkan
kesulitan staf mengikuti perkembangan teknologi terkini (Rakhmatullah & Reskino, 2024).
Pengalaman auditor juga memainkan peran penting dalam memoderasi efektivitas penerapan
SIA; auditor dengan pengalaman dan pelatihan memadai lebih mampu mengoptimalkan sistem
untuk mencapai audit yang efisien (Almaliki et al., 2019; Kustiwi & Hwihanus, 2023). Sebaliknya,
kurangnya pengalaman menjadi hambatan utama dalam penerapan sistem ini.

Selain itu, tantangan teknis dalam mengintegrasikan SIA dengan sistem lain, seperti
Enterprise Resource Planning (ERP), sering menghambat kelancaran operasional audit.
Ketidaksesuaian data akibat kendala integrasi dapat memperlambat aliran informasi,
memengaruhi keandalan data, dan menghambat efektivitas audit (Shahrir et al., 2023). Idealnya,
integrasi sistem informasi memungkinkan akses data yang cepat dan akurat untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis, tetapi pada kenyataannya, kendala ini sering Kkali
memengaruhi kualitas audit dan penilaian kondisi keuangan organisasi (Fitriani, 2024).

Berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat teknologi dalam audit, tetapi kajian
tentang tantangan penerapan SIA, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan
kompetensi teknis, dan masalah integrasi, masih minim (Pratiwi & Ermaya, 2024; Kristiana et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan tersebut,
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memberikan wawasan baru bagi teori dan praktik dalam audit serta teknologi informasi
akuntansi.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi auditor dan pengelola
keuangan dalam memahami dan mengatasi hambatan implementasi SIA, sekaligus
berkontribusi pada pengembangan konsep teknologi informasi akuntansi. Fokus penelitian ini
adalah tantangan implementasi SIA, khususnya pada aspek sumber daya manusia dan integrasi
teknis, dengan keterbatasan pada perspektif auditor dan pengelola keuangan. Perspektif tim
teknis atau pengembang sistem tidak menjadi cakupan utama dalam analisis ini.

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi terorganisir dari perangkat keras, perangkat lunak,
data, prosedur, dan sumber daya manusia yang berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dalam
organisasi. Menurut Romney dan Steinbart (2019), sistem informasi memainkan peran penting
dalam menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu bagi manajemen untuk
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan elemen penting dalam infrastruktur
informasi organisasi, yang dirancang khusus untuk mendukung pengelolaan data keuangan dan
operasional secara sistematis. Menurut Mulyani (2021), SIA tidak hanya sekadar alat untuk
mencatat dan melaporkan transaksi keuangan, tetapi juga merupakan sistem yang
mengintegrasikan berbagai komponen, termasuk prosedur, teknologi, dan sumber daya
manusia. Komponen-komponen ini bekerja secara sinergis untuk memastikan bahwa informasi
keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi dan integritas tinggi. Keberadaan SIA
memungkinkan organisasi mengubah data mentah menjadi informasi yang relevan, akurat, dan
bermanfaat bagi pemangku kepentingan internal maupun eksternal.

SIA berbasis teknologi informasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan efisiensi
operasional, kecepatan, dan kualitas dalam perencanaan serta pengendalian. Sistem ini
memungkinkan otomatisasi proses, sehingga waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
pengolahan data dapat diminimalkan. Hal ini, sebagaimana disebutkan oleh Mulyadi (2023),
tidak hanya mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi secara lebih efektif dan
efisien.

Selain itu, penerapan SIA yang efektif memberikan keuntungan kompetitif melalui
penghematan biaya dan waktu, serta peningkatan kualitas pengendalian internal. Dengan fitur
seperti validasi data otomatis dan pengawasan real-time, SIA mampu mendeteksi
ketidaksesuaian data sejak dini, sehingga mencegah potensi kerugian akibat kesalahan atau
penyimpangan. Keunggulan ini menjadikan SIA sebagai investasi strategis yang berkontribusi
langsung pada keberlanjutan organisasi, mengingat sistem ini tidak hanya memberikan nilai
tambah dalam aspek operasional, tetapi juga mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan
standar keuangan yang berlaku.
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Secara keseluruhan, SIA menjadi alat vital dalam mengintegrasikan informasi keuangan
ke dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Dengan memastikan keakuratan dan
relevansi data, SIA memungkinkan manajemen untuk merumuskan kebijakan yang lebih
strategis, meningkatkan daya saing organisasi, dan memastikan keberhasilan jangka panjang.

Audit internal

Audit internal adalah evaluasi independen yang dilakukan oleh unit internal organisasi
untuk menilai efektivitas pengendalian internal, manajemen risiko, dan tata kelola perusahaan.
Dalam era transformasi digital, peran audit internal semakin penting karena penggunaan
teknologi informasi yang luas dalam operasi bisnis. Transformasi digital, yang melibatkan
integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), dan komputasi awan,
mengubah cara organisasi beroperasi serta memberikan nilai kepada pelanggan dengan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.

Menurut Tuanakotta (2020), audit internal berbasis risiko adalah pendekatan modern
yang relevan untuk berbagai lingkungan organisasi, termasuk perusahaan nirlaba, sektor publik,
maupun sektor swasta. Fungsi utama audit internal adalah membantu manajemen
mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko, serta menyediakan informasi andal untuk
pengambilan keputusan yang strategis. Selain itu, audit internal berfokus pada penciptaan nilai
dengan meningkatkan efektivitas proses bisnis, yang secara langsung berdampak positif pada
pemangku kepentingan, seperti pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis lainnya.

Audit internal juga memainkan peran penting dalam menilai risiko di berbagai tingkatan
organisasi dan menyesuaikan proses pengendalian serta manajemen risiko agar selaras dengan
tujuan perusahaan. Kerja sama yang baik antara auditor internal dan eksternal diperlukan untuk
memberikan penilaian risiko yang menyeluruh. Keandalan sistem informasi perusahaan menjadi
elemen kunci dalam mendukung audit internal. Sistem informasi yang andal harus melindungi
aset teknologi, menjaga integritas data, dan memastikan efisiensi operasional. Validasi dan
verifikasi data yang terstruktur diperlukan untuk menjamin keakuratan informasi, sehingga
mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi (Inayatulloh, 2021).

Efektivitas dan Efisiensi

Menurut Ratri dan Retnosari (2023), efektivitas merujuk pada sejauh mana hasil yang
direncanakan sesuai dengan hasil yang dicapai secara nyata. Efektivitas menggambarkan kondisi
di mana suatu tindakan mampu menghasilkan efek yang diharapkan atau memenuhi tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, suatu aktivitas dianggap efektif jika berhasil mencapai
target atau hasil yang diinginkan. Sementara itu, Manimbaga (2021) menjelaskan bahwa efisiensi
berhubungan dengan hubungan antara hasil yang dihasilkan dan sumber daya yang digunakan
untuk mencapainya. Rasio efisiensi dihitung dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan pendapatan dengan pendapatan yang benar-benar diperoleh.

Dalam kaitannya dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan audit internal, penerapan
teknologi digital berpotensi meningkatkan efektivitas dengan menyediakan informasi yang lebih
akurat dan relevan untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Selain itu, teknologi ini
juga meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi berbagai proses dan pengurangan risiko
kesalahan manusia. Misalnya, penerapan kecerdasan buatan dalam audit dapat membantu
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auditor mengidentifikasi risiko dengan lebih cepat dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas
audit secara keseluruhan (Judijanto et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang didefinisikan sebagai metode
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Metode kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
sosial dengan menekankan pada makna, pengalaman, dan pandangan subjek yang terlibat
(Strauss & Corbin, 1997, dalam Sujarweni, 2021). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
mengeksplorasi kompleksitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi (5IA) dalam audit internal
di berbagai organisasi, terutama terkait dengan bagaimana SIA mempengaruhi efektivitas audit
dan kualitas pengendalian internal.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama, yaitu data sekunder dan data
primer. Data sekunder diperoleh melalui kajian literatur yang komprehensif terhadap jurnal
akademik, buku, dan laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.
Literatur yang ditinjau mencakup penelitian dalam 5 tahun terakhir terkait implementasi SIA,
pengendalian internal, dan efektivitas audit internal, seperti yang diungkapkan oleh Alawagleh
(2020), Almaliki et al. (2019), dan Pratama (2024). Kajian literatur ini bertujuan untuk memahami
teori yang sudah ada, menemukan temuan-temuan sebelumnya, serta mengidentifikasi gap
penelitian yang masih perlu dijawab.

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan beberapa auditor
internal dan pengelola keuangan pada salah satu lembaga pemerintahan di Jakarta yang
selanjutnya akan disebut dengan Badan XYZ, baik yang terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam penerapan SIA. Wawancara dilakukan antara Oktober hingga awal November
2024, dengan tujuan untuk menggali pemahaman mereka tentang manfaat, tantangan, dan
pengalaman dalam menggunakan SIA. Teknik wawancara semi-terstruktur dipilih karena
memungkinkan fleksibilitas dalam menyusun pertanyaan, serta memberi kesempatan untuk
menggali informasi lebih dalam sesuai dengan dinamika percakapan (Nietzel, Bernstein, &
Millich, dalam Fadhallah, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi
Audit Internal
Hasil wawancara dengan auditor dan pengelola keuangan yang menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) di Badan XYZ menunjukkan bahwa teknologi ini mempercepat
proses audit dan memungkinkan auditor untuk lebih fokus pada analisis mendalam daripada
sekadar pengumpulan data. Auditor H menyatakan:
"Pengqunaan SIA memungkinkan kami untuk mengakses seluruh data keuangan perusahaan
secara langsung dan real-time, tanpa harus membuang waktu mencari informasi yang tersebar di
berbagai tempat. Hal ini sangat mempercepat proses audit, sehingga kami dapat fokus pada analisis
yang lebih mendalam daripada sekadar pengumpulan data. Dengan kemudahan ini, kami dapat
lebih cepat mendeteksi potensi masalah, memastikan akurasi laporan, dan menjaga integritas proses
audit.” (Wawancara, 15 Oktober 2024)
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Pernyataan ini didukung oleh penelitian Zhu et al. (2023), yang menyebutkan bahwa
dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi (SIA), auditor internal dapat melakukan
pemantauan transaksi secara real-time, yang memungkinkan deteksi terhadap anomali atau
transaksi yang mencurigakan, serta memastikan pencatatan dan pelaporan transaksi sesuai
pada tempatnya. Fitur ini memainkan peran penting dalam pencegahan dan deteksi
kecurangan atau penyimpangan. Selain itu, SIA menghasilkan audit trail yang lengkap, yang
memungkinkan pelacakan transaksi kembali ke sumbernya (Sulistianto, 2024).

Manfaat lain yang diungkapkan dalam wawancara adalah kemampuan SIA untuk
mendeteksi anomali dengan cepat. Auditor H menyatakan:

"Dengan adanya SIA, kami dapat dengan mudah dan cepat mengidentifikasi kejanggalan atau

ketidaksesuaian dalam laporan keuangan. Fitur real-time dalam SIA memungkinkan kami untuk

segera menemukan potensi masalah, sehingga tindakan korektif dapat dilakukan sejak dini.

Kecepatan ini tidak hanya mempercepat proses audit, tetapi juga membantu kami mencegah

masalah kecil berkembang menjadi risiko yang lebih besar bagi perusahaan. Dengan begitu, SIA

tidak hanya mendukung efisiensi audit, tetapi juga memainkan peran penting dalam menjaga

stabilitas dan integritas operasional keuangan instansi.” (Wawancara, 15 Oktober 2024).

Hal ini sesuai dengan temuan Putri (2024), yang menjelaskan bahwa sistem dengan data
real-time dapat mempercepat identifikasi masalah dan memungkinkan tindakan korektif
segera dilakukan.

Dalam konteks efektivitas dan efisiensi, wawancara tersebut sejalan dengan temuan
Ginting et al. (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi SIA berbasis web atau intranet
tidak hanya mendukung efisiensi pemrosesan data tetapi juga memperkuat pengendalian
internal serta memperkaya kualitas laporan keuangan. Dengan laporan yang lebih terstruktur
dan data yang lebih akurat, manajemen dapat membuat keputusan tepat waktu berdasarkan
informasi yang dapat dipercaya.

Selanjutnya, wawancara dengan pengelola keuangan di Badan XYZ (Bendahara M)
sebagai penginput data yang kelak akan digunakan oleh auditor juga menyoroti manfaat
otomatisasi dalam SIA:

"Dengan adanya otomatisasi dalam pencatatan transaksi, kami merasa sangat terbantu karena

kesalahan yang biasanya terjadi akibat kelalaian manusia bisa diminimalkan. Sistem ini tidak hanya

mempermudah proses pencatatan, tetapi juga memastikan bahwa laporan keuangan yang kami
hasilkan lebih akurat, terstruktur, dan sesuai dengan aturan serta kebijakan akuntansi yang

berlaku.” (Wawancara, 01 November 2024).

Pandangan ini didukung oleh penelitian Miradji et al. (2024), yang mengonfirmasi bahwa
sistem akuntansi terotomatisasi dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal dalam
proses akuntansi dan audit.

Dari sisi pengendalian internal, wawancara dan penelitian sebelumnya juga menunjukkan
sinergi yang kuat. Menurut Schiavi et al. (2024), perusahaan yang menggunakan SIA berbasis
komputer memiliki pengendalian internal yang lebih efektif dibandingkan perusahaan yang
masih menggunakan sistem manual. Sistem manual sering kali rentan terhadap kesalahan
manusia dan memiliki keterbatasan dalam pengelolaan data, sementara SIA berbasis
komputer dapat mengotomatisasi berbagai tugas, mengurangi kemungkinan kesalahan, dan
meningkatkan efisiensi operasional.
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Dukungan lain datang dari Duan et al. (2023) dan Nguyen et al. (2024), yang menemukan
bahwa SIA berbasis komputer memungkinkan perusahaan untuk menerapkan kontrol yang
lebih ketat dan terstruktur. Fitur seperti pengaturan akses yang ketat dan log aktivitas sistem
mempermudah proses audit, meningkatkan keandalan, dan memperkuat pengawasan.

Dengan menggabungkan wawancara dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
SIA memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit internal,
sekaligus memperkuat pengendalian internal perusahaan.

2. Tantangan dalam Implementasi SIA pada Audit Internal

Hasil wawancara dengan auditor di Badan XYZ mengungkapkan berbagai tantangan
dalam implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Auditor A, seorang auditor pada
satuan kerja yang baru mengaplikasikan SIA menyatakan,

" Saya masih harus melakukan pemeriksaan ganda antara data yang tercatat di sistem dengan berkas

fisik untuk memastikan kesesuaiannya. Proses ini memakan waktu dan menambah beban kerja saya,

karena seharusnya sistem sudah dapat menyediakan data yang benar-benar akurat. Selain itu,
bekerja di depan layar selama berjam-jam sering kali membuat mata saya cepat lelah, sehingga
menurunkan fokus dan produktivitas saya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Sistem Informasi

Akuntansi (SIA) menawarkan banyak manfaat, beberapa tantangan teknis dan kenyamanan dalam

penggunaannya masih perlu diperhatikan untuk mendukung efisiensi kerja kami.” (Wawancara, 16

Oktober 2024).

Pernyataan ini mencerminkan resistensi terhadap perubahan, terutama saat organisasi
beralih dari sistem manual ke teknologi yang lebih canggih. Ketidaknyamanan ini tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga psikologis, karena kebiasaan lama sulit diubah dan ketakutan
terhadap perubahan masih menjadi tantangan utama.

Penelitian mendukung hasil wawancara ini. Menurut Kustiwi et al. (2023), resistensi
terhadap perubahan sering kali memperlambat proses adopsi teknologi baru, termasuk SIA.
Faktor seperti ketidakpastian, ketakutan terhadap teknologi baru, dan kekhawatiran
kehilangan pekerjaan menjadi penyebab umum resistensi ini. Margiono (2024) menambahkan
bahwa ketidaknyamanan dalam mengoperasikan sistem baru sering kali disebabkan oleh
kebiasaan lama dan kekhawatiran terhadap kemampuan teknologi baru untuk memenuhi
kebutuhan operasional. Untuk mengatasi resistensi tersebut membutuhkan perubahan dalam
pola pikir dan pola kerja, serta dukungan berkelanjutan untuk memastikan bahwa staf merasa
didukung dan diberdayakan selama proses transisi (Kustiwi et al., 2023). Selain itu, pelatihan
yang lebih mendalam dan sesuai dengan kebutuhan praktis dapat mempercepat adopsi dan
mengurangi ketidaknyamanan yang dialami oleh pengguna baru (Rakhmatullah & Reskino,
2024).

Tantangan lain yang diungkapkan dalam wawancara adalah keterbatasan kompetensi
teknis yang dihadapi oleh auditor, terutama mereka yang belum terbiasa dengan penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Auditor M, Seorang auditor veteran yang memiliki
pemahaman yang kuat tentang prinsip dasar audit, namun kurang berpengalaman dalam
penggunaan teknologi baru, menyatakan,

"Meskipun kami memahami prinsip dasar audit, penggunaan sistem baru ini membutuhkan

keterampilan teknis yang lebih tinggi yang masih harus kami pelajari. Proses transisi ke sistem yang
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lebih canggih ini memang menantang karena kami harus memahami perangkat lunak dan

bagaimana memanfaatkannya secara maksimal.” (Wawancara, 16 Oktober 2024).

Banyak auditor yang merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru ini, dan
beberapa di antaranya merasa perlu melakukan pemeriksaan ulang antara data yang ada di
sistem dengan berkas fisik untuk memastikan keakuratan informasi. Hal ini tidak hanya
menambah beban kerja mereka, tetapi juga mengurangi efisiensi operasional yang seharusnya
bisa lebih optimal dengan penggunaan sistem yang tepat. Kesulitan ini mencerminkan
pentingnya pelatihan lebih lanjut agar auditor dapat menguasai keterampilan teknis yang
dibutuhkan untuk memanfaatkan SIA secara efektif.

Penelitian mendukung pandangan ini. Alawaqleh (2020) dan Almaliki et al. (2019)
menemukan bahwa keterbatasan kompetensi teknis menjadi hambatan utama dalam adopsi
dan pemanfaatan penuh SIA. Kustiwi dan Hwihanus (2023) menekankan pentingnya
pelatihan yang berkelanjutan dan spesifik untuk memastikan staf mampu menguasai sistem
SIA secara optimal. Pelatihan ini tidak hanya harus mencakup aspek teknis pengoperasian
perangkat lunak, tetapi juga bagaimana teknologi dapat meningkatkan efisiensi pengolahan
data dan mengurangi ketergantungan pada prosedur manual. Dengan pelatihan yang
dirancang dengan baik, auditor diharapkan dapat lebih percaya diri dalam menggunakan SIA
dan memaksimalkan fungsionalitasnya. Investasi dalam pelatihan tidak hanya mendukung
pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan implementasi
teknologi dalam audit internal. Sebagai hasilnya, staf keuangan dan auditor dapat lebih siap
menghadapi tantangan implementasi SIA sambil memastikan proses audit internal berjalan
lebih efisien dan efektif.

Selain itu, wawancara juga menggarisbawahi tantangan teknis dalam integrasi sistem SIA
dengan Enterprise Resource Planning (ERP). Auditor A menyatakan,

"Tidak terintegrasinya SIA dan ERP sangat menghambat efisiensi kami. Jika kedua sistem ini saling

terhubung, banyak waktu yang dapat dihemat untuk proses pemeriksaan. Selain itu, integrasi akan

membuat data lebih akurat karena mencegah duplikasi. Sebagai contoh, ketika seorang pegawai
melakukan perjalanan dinas, pengelola keuangan mungkin membayar tagihan perjalanan tersebut,
namun pegawai tersebut tetap melakukan absen di sistem ERP. Akibatnya, pegawai tersebut bisa
saja menerima pembayaran ganda—baik untuk biaya perjalanan dinas maupun uang makan. Hal

ini seharusnya dapat dicegah dengan integrasi sistem yang baik.” (Wawancara, 16 Oktober 2024).

Pandangan ini selaras dengan penelitian Theodorakopoulos et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa ketidakterpaduan antara SIA dan ERP sering menyebabkan
keterlambatan proses audit serta meningkatkan risiko kesalahan dalam analisis. Masalah
seperti duplikasi data dan ketidakakuratan informasi menjadi tantangan signifikan dalam
memastikan kelancaran proses audit.

Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, hasil wawancara dan penelitian
menyarankan solusi yang serupa. Pelatihan berkelanjutan dianggap sebagai langkah penting
untuk meningkatkan kompetensi teknis staf. Wijaya (2023) menegaskan bahwa pelatihan
tambahan membantu staf lebih percaya diri dalam mengoperasikan SIA dan memaksimalkan
fungsionalitasnya. Selain itu, Sulistianto (2024) merekomendasikan program adaptasi
bertahap untuk mengurangi resistensi terhadap teknologi baru. Integrasi teknis antara SIA
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dan ERP juga menjadi fokus utama untuk memastikan alur data yang lebih efisien dan akurat,
sebagaimana disebutkan oleh Rizal et al. (2023).

Dengan demikian, wawancara dan penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya
pendekatan strategis yang terstruktur dalam mengatasi tantangan implementasi SIA, baik
dari sisi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi teknis, maupun tantangan
integrasi sistem.

3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Hasil Audit Internal

Hasil wawancara dengan seorang auditor di Badan XYZ mengenai penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas hasil audit
internal menunjukkan bahwa otomasi dalam pencatatan transaksi dan pengolahan data
mengurangi risiko kesalahan manusia yang sering terjadi pada sistem manual. Auditor H
mengungkapkan bahwa,

"Sejak kami mulai mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi,

kami merasakan perbedaan signifikan dalam kualitas hasil audit yang kami lakukan. Otomatisasi

dalam pencatatan transaksi dan pengolahan data telah mengurangi secara drastis potensi kesalahan
manusia yang sering kali terjadi pada sistem manual. Salah satu manfaat utama yang kami temui
adalah bahwa setiap transaksi keuangan yang tercatat dalam sistem SIA langsung divalidasi dan
dicocokkan dengan dokumen sumber yang relevan, tanpa intervensi manual. Ini memastikan bahwa
data yang kami periksa dan gunakan untuk laporan keuangan adalah akurat dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. SIA tidak hanya mempercepat proses pengumpulan dan
pengolahan data, tetapi juga memberikan lapisan pengendalian yang kuat, seperti pemeriksaan
otomatis terhadap ketidaksesuaian atau duplikasi data yang mungkin terlewatkan jika dilakukan
secara manual. Kami juga dapat melacak setiap transaksi secara real-time, memastikan keakuratan
setiap angka yang tercatat dalam laporan keuangan, yang sangat penting dalam audit internal.”

(Wawancara, 15 Oktober 2024).

Hal ini mendukung temuan dari penelitian sebelumnya oleh Simarmata & Situmorang
(2023) dan Anriva (2024), yang menunjukkan bahwa SIA memungkinkan pengumpulan dan
pengolahan data keuangan secara otomatis, sehingga memastikan semua data tercatat
dengan benar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Penelitian oleh Zhu et al. (2023) juga menemukan bahwa penggunaan SIA mengurangi
rata-rata waktu penyelesaian audit hingga 30%, yang sejalan dengan pengalaman Auditor H
yang menyatakan bahwa,

"Sebelumnya, proses audit sering tertunda karena banyaknya waktu yang kami butuhkan untuk

mendapatkan laporan manual dari berbagai unit kerja. Sekarang, setelah menggunakan SIA, kami

merasa sangat terbantu karena memberikan fitur untuk mengakses semua informasi yang
diperlukan secara langsung, yang tentunya mempercepat penyusunan laporan akhir.” (Wawancara,

15 Oktober 2024).

Kecepatan dalam penyelesaian audit ini memberikan keuntungan kompetitif bagi
organisasi dalam merespons tuntutan regulasi dan kebutuhan informasi manajerial.

SIA tidak hanya berpengaruh pada akurasi dan keandalan, tetapi juga menciptakan
sinergi antara keduanya dengan mempercepat proses laporan yang lebih tepat waktu. Hal ini
sejalan dengan temuan Duan et al. (2023) yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
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SIA berkontribusi pada peningkatan kualitas secara holistik, sehingga laporan keuangan
tidak hanya lebih cepat diselesaikan, tetapi juga memenuhi standar yang lebih tinggi dalam
aspek akurasi dan validitas. Dalam wawancara, Auditor H juga menambahkan:

"SIA telah mengubah cara kami melakukan audit. Tidak hanya hasil audit menjadi lebih cepat

tersedia, tetapi kami juga dapat memberikan rekomendasi yang lebih strategis kepada pimpinan

lembaga. Hal ini nampaknya tidak akan mungkin dilakukan jika kami masih menggunakan sistem

manual.” (Wawancara, 15 Oktober 2024).

Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Putri (2024), yang menunjukkan bahwa adopsi SIA
memungkinkan deteksi anomali lebih dini, membantu organisasi mencegah risiko lebih besar
di masa depan.

Namun, kualitas data dalam SIA sangat bergantung pada ketepatan data yang diinput
oleh pengelola keuangan serta stabilitas sinkronisasi antara SIA dan sistem lainnya. Sebagai
contoh, auditor yang belum pernah menggunakan SIA mengungkapkan bahwa integrasi data
antar sistem sering kali menjadi titik lemah yang mempengaruhi keakuratan informasi,
terutama jika data yang masuk ke dalam SIA tidak tervalidasi dengan baik. Pengelola
keuangan (Bendahara U) yang pernah menggunakan SIA namun berhenti menggunakannya
mengungkapkan,

"Kami sering kali menemukan ketidaksesuaian data, khususnya ketika data dari sistem ERP tidak

sesuai dengan format yang dibutuhkan oleh SIA. Kami sering kali harus melakukan penyesuaian

manual pada data karena ketidaksesuaian format yang muncul akibat perbedaan sistem. Ini jelas
menambah beban kerja kami dan mengurangi efisiensi proses audit.” (Wawancara, 01 November

2024)

Temuan ini sejalan dengan kebutuhan yang diungkapkan oleh penelitian terdahulu, di
mana untuk memastikan keakuratan data yang dihasilkan oleh SIA, organisasi perlu
melakukan evaluasi berkala terhadap data input serta memastikan adanya protokol
sinkronisasi yang andal antara SIA dan sistem lainnya. Evaluasi tersebut akan memastikan
SIA dapat berfungsi sebagai alat yang andal dalam mendukung pengendalian internal dan
mencegah kesalahan data yang dapat merusak integritas sistem akuntansi perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit internal, sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa adopsi teknologi informasi dalam akuntansi dan audit
internal dapat mempercepat proses audit, meningkatkan akurasi data, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, karena
hanya dilakukan pada satu organisasi sektor publik di Jakarta. Hal ini membuat temuan sulit
untuk digeneralisasi ke organisasi lain dengan konteks yang berbeda. Kekurangan lainnya
adalah kurangnya eksplorasi mendalam terhadap perspektif tim teknis atau pengembang sistem,
yang dapat memberikan wawasan lebih luas terkait tantangan teknis dalam integrasi sistem.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan studi lanjutan dengan melibatkan lebih
banyak organisasi serta mengikutsertakan berbagai pemangku kepentingan, termasuk tim
teknis, untuk memahami tantangan implementasi SIA secara lebih menyeluruh. Selain itu,
diperlukan pengembangan strategi pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
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teknis pengguna SIA dan solusi teknis untuk mengatasi kendala integrasi dengan sistem lain.
Langkah ini diharapkan dapat memperkuat efektivitas SIA dalam mendukung audit internal
yang lebih efisien dan relevan di berbagai organisasi.
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